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ABSTRAK 

Wil Qadri, (2022): Pengaruh Pemberian Reward terhadap Minat Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPIT Al-Fityah Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian reward 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII yang berjumlah 50 siswa. Sampel penelitian ini adalah 50 siswa dengan 

menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

korelasi product moment. Proses pengolahan data menggunakan bantuan SPSS 25. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dengan pemberian reward terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru dengan 

perolehan angka indeks yang diperoleh dari rhitung lebih besar dibanding rtabel 

dalam taraf signifikansi 5% yakni 0,515 > 0,279 sehingga Ha diterima dan H0 

ditolak. Pengaruh antara kedua variabel tergolong cukup kuat karena nilai 

koefisien korelasi r = 0,515 berada diantara 0,40–0,599. Adapun besarnya 

persentase kontribusi pemberian reward berpengaruh terhadap minat belajar siswa 

sebesar 26,5%, sedangkan sisanya 73,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Pemberian Reward, Minat Belajar, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

Wil Qadri, (2022): The Influence of Giving Reward toward Student 

Learning Interest on Islamic Education Subject at Islamic 

Integrated Junior High School of Al-Fityah Pekanbaru 

This research aimed at measuring the influence of giving reward toward student 

learning interest on Islamic Education subject at Islamic Integrated Junior High 

School of Al-Fityah Pekanbaru.  It was a correlational research with quantitative 

approach.  The eighth-grade students were the population of this research, and 

they were 50 students.  The samples were 50 students selected by using Total 

sampling technique.  Observation, questionnaire, and documentation were the 

techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was Product 

moment correlation.  SPSS 25 was used for processing the data.  Based on the 

research findings, it could be identified that there was a significant influence of 

giving reward toward student learning interest on Islamic Education subject at 

Islamic Integrated Junior High School of Al-Fityah Pekanbaru with the index 

score of robserved higher than rtable at 5% significant level, 0515>0.279, so Ha was 

accepted and H0 was rejected.  The influence of both variables was on strong 

enough category because the r correlational coefficient score 0.515 was between 

0.40 and 0.599.  The contribution percentage of giving reward influencing student 

learning interest was 26.5%, and the rest 73.5% was influenced by other variables 

that were not studied in this research. 

Keywords: Giving Reward, Learning Interest, Islamic Education  
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 ملخّص

لى رغبة تعلم التلاميذ في مادة تأثير إعطاء المكافآت ع (: ٢٢٢٢وي القدر، )
التربية الدينية الإسلامية بمدرسة الفتية المتوسطة الإسلامية 

 المتكاملة بكنبارو

هذا البحث يهدف إلى اختبار تأثير إعطاء المكافآت على رغبة تعلم التلاميذ في 
نبارو. وهذا مادة التربية الدينية الإسلامية بمدرسة الفتية المتوسطة الإسلامية المتكاملة بك

البحث هو بحث ارتباطي باستخدام المدخل الكمي. ومجتمعه تلاميذ الفصل الثامن 
تلميذا تم الحصول عليهم من خلال تقنية  ٠٥تلميذا. وعدد عيناته  ٠٥الذين عددهم 

أخذ العينات المشبعة. وتقنيات مستخدمة لجمع بياناته ملاحظة واستبيان وتوثيق. وتقنية 
تباط ضرب العزوم. وتم تحليل البيانات بمساعدة برنامج الحزمة الإحصائية تحليل بياناته ار 

. وبناء على نتيجة البحث، عرف بأن هناك تأثيرا كبيرا لإعطاء ٥٠للعلوم الاجتماعية 
المكافآت على رغبة تعلم التلاميذ في مادة التربية الدينية الإسلامية بمدرسة الفتية 

 rأعلى من قيمة جدول  rكنبارو، ذلك لأن قيمة حساب المتوسطة الإسلامية المتكاملة ب
فالفرضية البديلة مقبولة والفرضية المبدئية  ٥.٥.٠ < ٥.٠.٠في مستوى دلالة ٪ أي 

وهي تكون فيما بين  ٥.٠.٠=  rمردودة. والتأثير بين المتغيرين قوي لأن قيمة معامل 
٪، ٠..٥التلاميذ . ومدى تأثير إعطاء المكافآت على رغبة تعلم ٥.٠٠٠ - ٥..٥
 ٪ أثر عليه متغيرات أخرى لا تدخل في هذا البحث.٠...والباقي 

  .إعطاء المكافآت، رغبة التعلم،التربية الدينية الإسلامية: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan langkah untuk menuntut ilmu dan merupakan 

hal yang paling wajib dilakukan manusia untuk memperluas wawasan 

sehingga derajat kita pun bisa terangkat. Menuntut ilm merupakan ibadah 

sebagaimana sabda Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم “Menuntut ilmu diwajibkan atas 

orang Islam laki-laki dan perempuan”. Maka itu baik orang yang berjenis 

kelamin laki-laki maupun perempuan wajib menuntut ilmu. 

Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupannya, maka 

sejak itulah timbul gagasan untuk melakukan perubahan, pelestarian, dan 

pengembangan kebudayaan melalui pendidikan. Oleh karena itu, dalam 

sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi pehatian 

utama dalam rangka memajukan kehidupan generasi sejalan dengan tuntutan 

masyarakat.
1
 

Pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan, mendorong, dan 

mengajak manusia agar tampil lebih progresif, berdasarkan pada nilai yang 

tinggi dan kehidupan yang mulia agar terbentuk pribadi yang sempurna, baik 

yang berkaitan dengan akal, perasaan, maupun perbuatan. Proses 

kependidikan jelas merupakan usaha untuk membimbing, membina dan 

mengarahkan potensi hidup manusia yang berupaya memiliki kemampuan 

dasar sehingga memiliki prinsip hidup yang lebih matang.
2
 

                                                             
1
M. Arifin, 2009, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, h. 1. 

2
Muhammad Takdir Ilahi, 2012, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral, Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, h. 27-29. 
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Menurut Siswoyo dkk, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Salah 

satu tugas seorang pendidik atau guru adalah memberikan bimbingan kepada 

siswa yang menjadi tanggung jawab seorang guru.
3
 

Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang memberikan 

ilmu pengetahuan kepada anak didik. Selain itu seorang guru juga 

membutuhkan keterampilan mengajar yang lebih dibanding dengan orang 

yang bukan guru. Guru harus kaya metode dan strategi mengajar.
4
 Guru atau 

pendidik juga bertanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi 

dalam kelas untuk membantu proses perkembangan peserta didik.
5
 

Dalam proses pembelajaran minat belajar sangat penting, karena minat 

merupakan syarat mutlak untuk belajar. Minat belajar adalah suatu 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. 

Seseorang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tertentu.
6
 

Pembelajaran dikatakan bagus bila pembelajaran tersebut dapat meninggalkan 

                                                             
3
Maisah Asmawati, dkk, Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada Muatan PPKN Kelas IV SDN Pemepek Kecamatan Pringgarata 

Tahun Ajaran 2020/2021, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1, No. 7, Desember 2020, h. 1289. 
4
Rudi Hartono, 2014, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid, Jogjakarta: 

Diva Press, h. 10. 
5
Slameto, 2010, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, h. 

97. 
6
Ernawaty Razak, Zulfianah, Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Minat Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Kelas XI Madrasah Aliyah Yayasan 

Madrasah Pendidikan Islam Rappang, Al-Athfal, Vol. 3, No. 1, September 2020, h. 2. 
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kesan dan pesan yang positif. Pembelajaran yang dapat memberikan kesan 

positif kepada peserta didik pun dapat diperoleh dari berbagai macam faktor 

salah satunya yaitu minat belajar dari peserta didik itu sendiri. 

Minat mempunyai pengaruh penting dalam proses pembelajaran. 

Apabila pendidik dalam menyampaikan bahan pelajaran sudah dirasa baik, 

efektif, dan efisien. Tetapi, jika peserta didik kurang berminat untuk belajar 

maka di akhir pembelajaran peserta didik pasti tidak akan faham tentang apa 

yang baru saja disampaikan oleh pendidik. Salah satu faktor timbulnya minat 

dalam diri seseorang yang didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk 

mendapat sebuah pengakuan dan penghargaan dari lingkungan ia berada. 

Penghargaan atau pengakuan inilah yang disebut sebagai reward. 

Reward adalah hadiah atas apa yang telah dicapai oleh siswa. Reward 

dapat berupa penghargaan atas nilai yang baik, pujian, dan lain sebagainya. 

Dalam bahasa Arab, reward dikenal dengan “tsawab” yang berarti pahala, 

upah dan balasan. Istilah “tsawab” = ganjaran, didapatkan dalam Al-Qur‟an 

dalam menunjukkan apa yang diperbuat oleh seseorang dalam kehidupan ini 

atau di akhirat kelak karena amal perbuatan yang baik.
7
 Kata “tsawab” 

terdapat di dalam Al-Qur‟an Surah Ali-Imran ayat 148: 

ُ يحُِةُّ الْمُحْسِنيِنَ ﴿  نْياَ وَحُسْنَ ثوََابِ الْْخِرَةِ ۗ وَاللَّه ُ ثوََابَ الدُّ  ﴾٨٤١فآَتاَهمُُ اللَّه

“Maka Allah berikan ganjaran kepada mereka di dunia dan akhirat dengan 

ganjaran yang baik. Dan Allah cinta kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

(QS. Ali-Imran(3): 148) 

                                                             
7
Abdurrahman Saleh Abdullah, 2007, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur‟an, 

Jakarta: Rineka Cipta, h. 221. 
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Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat belajar siswa, guru dapat 

menggunakan pemberian reward. Ini dilatarbelakangi oleh teori behavioristik 

yang mana menurut teori behavioristik belajar ialah perubahan tingkah laku 

sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon dari anak.
8
 

Makmun Khairani mengatakan, dengan pemberian reward, dapat 

meningkatkan minat belajar siswa untuk mempertinggi prestasinya di kelas. 

Pemberian reward dalam belajar dapat berupa pemberian nilai, pujian, 

pemberian hadiah serta nasehat-nasehat yang membangun minat belajar siswa 

di dalam kelas.
9
 

Pemberian reward (hadiah) merupakan salah satu bentuk alat 

pendidikan dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru untuk anak didik 

sebagai satu pendorong, penyemangat agar anak didik lebih meningkatkan 

prestasi hasil belajar sesuai yang diharapkan. Dan diharapkan dari pemberian 

hadiah tersebut muncul keinginan dari diri anak untuk lebih membangkitkan 

minat belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa sendiri.
10

 

Setelah penulis melakukan observasi di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru, 

Ibu Mishrah selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah 

melakukan pemberian reward melalui nasehat-nasehat, pujian, memberikan 

angka dalam bentuk nilai dan memberikan tugas. Pemberian reward bukan 

hanya berbentuk benda tetapi dalam bentuk pujian, senyuman, tepuk tangan 

                                                             
8
Lailatus Syamsiyah, dkk, Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment Terhadap 

Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran Ips Terpadu, Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan 

Teknologi, Vol. 8, No. 2, 2021, h. 295. 
9
Makmun Khairani, op. cit., h. 190-191. 

10
Dewi Masluchah, Manfaat Reward untuk Peserta Didik, 

https://www.kompasiana.com/dewi_masluchah/58ba287423b0bd0f0ecb5a94/ (diakses pada 2 

Februari 2022). 

https://www.kompasiana.com/dewi_masluchah/58ba287423b0bd0f0ecb5a94/manfaat-reward-untuk-peserta-didik
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dan lain sebagainya yang menyenangkan bagi siswa sehingga dapat 

meningkatkan minat dalam belajarnya. 

Guru pengampu Pendidikan Agama Islam sudah menguasai bahan ajar, 

menggunakan metode bervariasi seperti ceramah, diskusi, menggunakan alat 

pembelajaran seperti infocus dan mengadakan evaluasi. Dalam proses 

pembelajaran, guru sudah memberikan reward seperti pujian, senyuman, 

acungan jempol dan lain sebagainya. Namun, penulis masih menemukan 

gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih terdapat siswa yang diberikan reward keinginan belajarnya kurang. 

2. Masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan guru ketika 

menjelaskan pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Masih terdapat siswa yang bercerita dengan siswa yang lain saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

4. Masih terdapat siswa yang tidur saat proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

5. Jika diberikan tugas di kelas maupun di rumah, hanya sebagian saja yang 

mengerjakan. 

Berdasarkan uraian dan gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji dan melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Pemberian 

Reward Terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru.” 
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B. Penegasan Istilah 

1. Pemberian reward yaitu memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai 

bentuk penghargaan. 

2. Reward adalah penghargaan yang diberikan atas sesuatu pencapaian yang 

telah dilakukan. 

3. Minat belajar adalah keinginan untuk mengetahui dan mempelajarinya 

serta membuktikannya dalam perubahan tingkah laku atau sikap yang 

sifatnya relatif menetap. 

Maksud judul penelitian di atas adalah, penulis ingin meneliti lebih 

jauh tentang Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Minat Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Pemberian reward kepada siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. 

b. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. 

c. Pengaruh pemberian reward terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

masalah dalam penelitian ini pengaruh pemberian reward terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT Al-

Fityah Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

dikaji oleh penulis pada penelitian ini ialah Apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan pemberian reward terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan dengan 

pemberian reward terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan acuan dalam melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian 

reward terhadap minat belajar siswa. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis yaitu sebagai latihan dalam usaha sumbangsih 

pemikiran tertulis, sebagai bahan pertimbangan dalam 

mempersiapkan diri untuk terjun di dunia pendidikan. 

2) Bagi Siswa yaitu dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran. 

3) Bagi Guru yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

motivasi belajar menggunakan alat bantu yaitu pemberian reward. 

4) Bagi Lembaga Pendidikan yaitu sebagai bahan pertimbangan 

dalam rangka perbaikan pembelajaran demi meningkatkan mutu 

pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, minat yaitu 

“kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan 

keinginan”. Sedangkan berminat yaitu “mempunyai (menaruh) minat, 

kecenderungan hati kepada, ingin.
11

 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ingin tahu pada 

suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dan suatu di luar 

diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 

Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 

melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 

keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri.
12

 

Minat sebagai aktivitas atau tugas yang membangkitkan 

perasaan ingin tahu, perhatian dan memberi kesenangan atau 

kenikmatan. Minat dapat menjadi indikator dari kekuatan seseorang di 

area tertentu di mana Ia akan termotivasi untuk mempelajarinya dan 

menunjukkan kinerja yang tinggi.
13

 

                                                             
11

Depdiknas, 2013, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, h. 1152. 
12

Kompri, 2015, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, h. 268. 
13

Makmun Khairani, 2017, Psikologi Belajar, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, h. 186. 
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Merriam Webster Dictionary dalam buku Suyono, Ia 

mengatakan bahwa minat adalah sesuatu yang menimbulkan perhatian. 

Namun di samping itu, Ia juga menyatakan bahwa minat adalah suatu 

perasaan yang mengiringi atau menyebabkan perhatian khusus 

terhadap sesuatu objek atau kelompok objek.
14

 

Sedangkan menurut Sardiman dalam buku Ahmad Susanto, Ia 

mengatakan bahwa minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila 

seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 

dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan 

sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan 

jiwa seseorang terhadap suatu objek, biasanya disertai dengan perasaan 

senang, karena itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu.
15

 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa minat adalah perasaan suka pada suatu hal atau 

aktivitas, sehingga menimbulkan perasaan senang sebagai pendorong 

menyebabkan seseorang memberikan perhatian dan partisipasi pada 

suatu aktivitas. 

Sedangkan belajar, menurut Morgan dalam buku Baharuddin 

dan Esa Nur Wahyuni, mengatakan bahwa belajar merupakan proses 

yang dapat menyebabkan perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan 

terjadi sebagai hasil dari latihan atau pengalaman.
16

 

                                                             
14

Suyono dan Hariyanto, 2015, Implementasi Belajar dan Pembelajaran, Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, h. 177. 
15

Ahmad Susanto, 2013, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: 

Prenadamedia Group, h. 57. 
16

Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, 2015, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, h. 14. 
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Belajar merupakan suatu proses perubahan kegiatan dan reaksi 

terhadap lingkungan. Perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar 

apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan, melainkan seperti 

seseorang yang kelelahan atau di bawah pengaruh obat-obatan. 

Perubahan yang dimaksud mencakup pengetahuan, kecakapan dan 

tingkah laku. Perubahan itu diperoleh melalui pengalaman (latihan) 

bukan dengan sendirinya berubah karena kematangan atau keadaan 

sementara.
17

 

Sedangkan menurut salah satu pakar dari Barat, Witherington 

mengatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam 

kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi 

yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu 

pengertian.
18

 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang bertujuan 

untuk mengubah tingkah laku seseorang, bisa berubah ke arah yang 

baik atau buruk. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang definisi minat 

dan belajar, penulis dapat menyimpulkan bahwa minat belajar adalah 

kecenderungan hati untuk melakukan suatu aktivitas yang mana 

diiringi dengan rasa suka atau senang sehingga menimbulkan 

                                                             
17

Jamil Suprihatiningrum, 2016, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, Yogyakarta: 

Ar-ruzz Media, h. 13. 
18

M. Thobroni, 2016, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Praktik, Yogyakarta: Ar-ruzz 

Media, h. 18. 
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perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan (kognitif, afektif dan 

psikomotor) berdasarkan hasil pengalaman. 

b. Fungsi Minat dalam Belajar 

Adapun beberapa fungsi minat dalam belajar, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Minat memudahkan terciptanya konsentrasi 

Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam pikiran 

seseorang. Perhatian serta merta yang dipoleh secara wajar dan 

tanpa pemaksaan tenaga kemampuan seseorang memudahkan 

berkembangnya konsentrasi, yaitu memusatkan pemikiran terhadap 

sesuatu pelajaran. Jadi, tanpa minat konsentrasi terhadap pelajaran 

sulit untuk diperhatikan. 

2) Minat mencegah gangguan perhatian dari luar 

Minat belajar mencegah terjadinya gangguan perhatian dari 

sumber luar, misalnya orang berbicara. Seseorang mudah 

terganggu perhatiannya atau sering mengalami pengalihan 

perhatian dari pelajaran kepada suatu hal yang lain, itu disebabkan 

karena minat belajarnya kecil. 

3) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 

Daya mengingat bahan pelajaran hanya mungkin terlaksana 

kalau seseorang berminat terhadap pelajarannya. Misalnya, jika 

kita membaca suatu bacaan dan didukung oleh minat yang kuat 

maka kita pasti akan bisa mengingatnya dengan baik walaupun 
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hanya dibaca atau disimak sekali. Sebaliknya, suatu bacaan yang 

berulang-ulang dihafal mudah terlupakan apabila tanpa minat. 

4) Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri 

Segala sesuatu yang membosankan, sepele dan terus 

menerus berlangsung secara otomatis tidak akan bisa memikat 

perhatian. Bahwa kebosanan juga lebih banyak berasal dari dalam 

diri seseorang daripada bersumber dari hal-hal di luar dirinya. 

Oleh  karena itu, penghapusan kebosanan dalam belajar dari 

seseorang juga hanya bisa terlaksana dengan hanya menumbuhkan 

minat belajar dan kemudian meningkatkan minat itu sebesar-

besarnya.
19

 

Berdasarkan paparan fungsi minat dalam belajar di atas, penulis 

dapat memahami bahwa minat yang timbul dalam diri dapat membantu 

seseorang menciptakan proses belajar berjalan dengan lancar sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat dalam Belajar 

Minat pada hakekatnya merupakan sebab-akibat dari 

pengalaman. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar 

adalah sebagai berikut: 

1) Faktor lingkungan 

Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang 

lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang 

                                                             
19

Makmum Khairani, op. cit., h. 200-201. 
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akan mudah menimbulkan minat. Misalnya kecenderungan 

terhadap belajar, dalam hal ini seseorang mempunyai hasrat ingin 

tahu terhadap ilmu pengetahuan yang ia pelajari dan fahami di 

sekolah pada mata pelajaran tertentu. 

2) Faktor sosial 

Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh 

motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, 

penghargaan dari lingkungan ia berada. Misalnya, minat pada mata 

pelajaran karena ingin mendapatkan penghargaan dari orangtua 

ataupun guru. 

3) Faktor emosional 

Faktor perasaan dan emosi ini mempunyai pengaruh 

terhadap objek. Misalnya, perjalanan sukses yang dipakai individu 

dalam suatu kegiatan tertentu dapat pula membangkitkan perasaan 

senang dan dapat menambah semangat atau kuatnya minat dalam 

kegiaan tersebut.
20

 

Sedangkan menurut Slameto, menyatakan beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat belajar siswa, yaitu: 

1) Faktor Intern 

a) Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan. 

b) Faktor psikologi, seperti kecerdasan, perhatian, bakat, 

kematangan dan kesiapan. 

                                                             
20

Ibid., h. 190-191. 



 

 

 

15 

2) Faktor Ekstern 

a) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antar 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 

b) Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi 

guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 

alat pelajaran, waktu sekolah, standar penilaian di atas ukuran, 

keadaan ruangan kelas, metode mengajar dan Pekerjaan Rumah 

(PR).
21

 

2. Pemberian Reward 

Sebelum kita membahas pengertian reward, penulis akan 

membahas terlebih dahulu tentang pemberian reward. Pemberian reward 

merupakan suatu kebutuhan untuk memperoleh harga diri. Setiap orang 

mempunyai harga diri dan setiap orang pula senantiasa akan 

mempertahankan harga dirinya. Harga diri ini selalu ingin dipertahankan 

dan dikembangkan.
22

 

Ada dua macam kebutuhan akan harga diri ini: 

a. Kebutuhan akan penghargaan dari diri sendiri, kekuatan, penguasaan, 

kompetensi, percaya diri dan kemandirian. 

b. Kebutuhan akan penghargaan dari orang lain, status, ketenaran, 

dominasi, kebanggaan, pengakuan, penerimaan, kedudukan, prestise, 

reputasi, nama baik serta penghargaan atas sejumlah keberhasilan 

                                                             
21

Donni Juni Priansa, 2014, Kinerja dan Profesionalisme Guru, Bandung: Alfabeta, h. 

284. 
22

Muhammad Surya, 2003, Psikologi Konseling, Bandung: Pustaka Bani Quraisy, h. 103. 
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dalam masyarakat, yaitu semua sifat dari bagaimana orang lain berfikir 

dan bereaksi terhadap kita.
23

 

Orang-orang yang terpenuhi kebutuhannya akan harga diri ini akan 

tampil sebagai orang yang percaya diri, tidak tergantung pada orang lain 

dan selalu siap untuk berkembang terus untuk selanjutnya meraih 

kebutuhan yang tertinggi yaitu aktualisasi diri. 

Pemberian reward mempunyai pengaruh positif dalam kehidupan 

manusia sehari-hari, yaitu mendorong seseorang memperbaiki tingkah 

laku serta meningkatkan kegiatannya atau usahanya. Individu 

membutuhkan harga diri untuk merasa kompeten dan berguna dan pada 

saat yang sama membutuhkan pengakuan atas nilai dan pada saat yang 

sama membutuhkan pengakuan atas nilai dan kompetensi yang kita miliki 

dari orang lain.
24

 

a. Pengertian reward 

Dalam dunia pendidikan, guru diharapkan agar mampu 

mendorong siswa dalam belajar. Salah satu cara yang digunakan guru 

untuk mendorong siswa dalam belajar adalah dengan memberikan 

reward. Reward berasal dari bahasa Inggris yang berarti penghargaan, 

hadiah atau ganjaran. Reward adalah alat untuk mendidik anak-anak 

supaya senang karena perbuatannya mendapat penghargaan. Selaras 

dengan pendapat ini, mengatakan bahwa reward adalah penilaian yang 

                                                             
23

Desmita, 2011, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung: Pt Rosdakarya, h. 65. 
24

Ibid., h. 65. 
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bersifat positif terhadap belajar siswa sehingga menimbulkan minat 

belajar tinggi.25 

Menurut pendapat yang lain, reward adalah alat pembelajaran 

yang interaktif antara guru dan siswa yang menerapkan sistem 

pemberian hadiah pada siswa yang aktif, dengan tujuan ganjaran 

adalah salah satu alat pendidikan. Jadi, maksud ganjaran adalah 

sebagai alat untuk mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa 

senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan.
26

 

Reward juga memiliki pengertian sebagai pemberian hadiah 

karena memenangkan suatu perlombaan: pemberian dalam bentuk 

kenangkenangan, penghormatan, penghargaan; tanda kenang-kenangan 

mengenai suatu perpisahan cendera mata. Reward sebagai alat 

pendidikan diberikan ketika seorang anak melakukan sesuatu yang 

baik, telah berhasil mencapai suatu tahap perkembangan tertentu, atau 

tercapainya suatu target.
27

 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa reward adalah suatu bentuk alat pendidikan 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru untuk siswa sebagai 

suatu pendorong, motivasi agar muncul keinginan dari siswa untuk 

lebih membangkitkan minat belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa. 

 

                                                             
25

Kompri, op. cit., h. 289-290. 
26

Jasa Ungguh Muliawan, 2016, 45 Model Pembelajaran Spektakuler, Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, h. 242. 
27

Aris Shoimin, 2014, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum, Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, h. 157. 
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b. Bentuk-bentuk pemberian reward 

Syaiful Bahri mengemukakan pendapat bahwa ada beberapa 

bentuk-bentuk atau contoh perilaku guru dalam memberikan reward 

kepada siswa yaitu: 

1) Bentuk gestural 

Guru yang menganggukkan kepala sebagai tanda senang 

dan membenarkan suatu sikap, perilaku atau perbuatan siswa. 

2) Bentuk verbal 

Guru memberikan kata-kata yang menyenangkan berupa 

pujian kepada siswa. 

3) Bentuk pekerjaan 

Guru memberikan tugas yang sedikit sulit kepada seorang 

siswa, kerena guru menanggapi siswa tersebut mampu 

mengerjakannya. 

4) Bentuk material 

Guru memberikan benda-benda yang menyenangkan yang 

berguna bagi anak didik. Misalnya pensil, buku tulis dan lain 

sebagainya. 

5) Bentuk kegiatan 

Guru memberikan reward dalam bentuk tour pendidikan 

ketempat-tempat tertentu kepada semua anak didik dalam satu 

kelas.
28

 

                                                             
28

Syaiful Bahri Djamarah, 2005, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu 

Pendekatan Teoritis Psikologi, Jakarta: Rineka Cipta, h. 194. 
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Berdasarkan hal di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa ada beberapa bentuk pemberian reward yang diberikan kepada 

siswa, diantaranya adalah bentuk gestural, bentuk verbal, bentuk 

pekerjaan, bentuk material dan bentuk kegiatan. 

c. Tujuan pemberian reward 

Dalam pendidikan, reward merupakan salah satu alat yang 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi para siswa. Selain motivasi, 

reward juga bertujuan agar seseorang menjadi giat lagi usahanya untuk 

memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah dapat 

dicapainya.29 Pemberian penguatan (reward) apabila dilakukan dengan 

cara dan prinsip yang tepat dapat mengefektifkan pencapaian tujuan 

penggunaannya.  

Adapun beberapa tujuan pemberian penguatan (reward) adalah 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan perhatian siswa dalam proses belajar.  

2) Membangkitkan, memelihara dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa.  

3) Mengarahkan pengembangan berpikir siswa ke arah berpikir 

berbeda. 

4) Mengatur dan mengembangkan diri anak sendiri dalam proses 

belajar.  

                                                             
29

Kompri, 2015, loc. cit. 
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5) Mengendalikan serta memodifikasi tingkah laku siswa yang kurang 

positif serta mendorong munculnya tingkah laku yang produktif.
30

 

Berdasarkan hal di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

siswa akan bergairah dalam belajar apabila seorang guru memberikan 

stimulus berupa reward, pemberian reward inilah yang dapat 

meningkatkan motivasi, prestasi dan semangat demi mencapai tujuan 

pembelajaran dan cita-cita. 

d. Syarat-syarat pemberian reward 

Menurut Ngalim Purwanto, ada beberapa syarat yang harus 

diperhatikan guru dalam memberikan reward kepada siswa, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Guru hendaknya mempunyai sikap proporsional, yaitu guru 

memberikan reward secara merata kepada siswa tanpa membeda-

bedakan. 

2) Guru harus benar-benar mengenal siswa-siswinya dan tahu 

menghargai dengan tepat, karena reward yang tidak tepat dapat 

membawa akibat yang tidak diinginkan. 

3) Pemberian reward kepada siswa jangan sampai menimbulkan rasa 

cemburu atau iri hati pada anak lain yang merasa pekerjaannya 

juga lebih baik tetapi tidak mendapat reward. 

                                                             
30

Marno dan M. Idris, 2014, Strategi, Metode dan Teknik Mengajar, Yogyakarta: Ar-ruzz 

Media, h. 130-131. 
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4) Memberi reward hendaklah hemat. Terlalu sering memberikan 

reward akan menyebabkan hilang arti reward adalah sebagai alat 

pendidikan. 

5) Janganlah memberikan reward dengan menjanjikan terlebih dahulu 

sebelum siswa menunjukan prestasi kerjanya. 

6) Jangan sampai siswa menganggap reward yang diterimanya itu 

adalah sebagai upah dari jerih payah yang telah dilakukannya.
31

 

Berdasarkan paparan di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pemberian reward mempunyai beberapa syarat dalam 

pelaksanaannya. Hal ini dilakukan agar pemberian reward dalam 

proses belajar mengajar terlaksana dengan baik dan tidak 

menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. 

e. Kunggulan dan kelemahan pemberian reward 

Adapun keunggulan dari pemberian reward, yaitu: 

1) Memacu siswa untuk berkompetisi. 

2) Motivasi belajar siswa dapat tumbuh dan berkembang secara 

maksimal. 

3) Kemampuan belajar siswa dapat bersifat menyebar dan merata ke 

seluruh siswa. Hal ini mungkin terjadi dapat disebabkan adanya 

unsur kesepahaman pengetahuan pada diri siswa. 
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Ngalim Purwanto, 2017, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, h. 184. 
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4) Kesenjangan pengetahuan yang dimiliki guru dan siswa dapat 

diperkecil karena adanya interaksi komunikasi aktif antara siswa 

dengan guru. 

5) Bersifat mudah dan menyenangkan, baik bagi guru maupun siswa. 

Dibalik keunggulan, ada beberapa kelemahan dari pemberian 

reward, yaitu: 

1) Membuat siswa ketergantungan, maksudnya siswa akan 

mengerjakan apabila diberikan reward saja. 

2) Membutuhkan biaya tambahan untuk menyiapkan reward bagi 

siswa yang aktif dan rajin belajar. 

3) Terkadang bisa menjadi beban psikologis tersendiri bagi siswa 

pemalas dan memiliki mental lemah. Untuk mengatasi kondisi ini, 

guru harus lebih jeli dan bijaksana memilih reward yang tepat. 

Oleh karena itu, kemampuan memilih reward yang tepat untuk 

siswa yang memiliki sifat sensitif menjadi kunci utama 

keberhasilan proses belajar mengajar di kelas jika ingin 

menerapkan metode pemberian reward. 

4) Biasanya bersifat terfokus pada siswa yang aktif, cerdas dan 

komunikatif dibandingkan siswa biasa. Bahkan, kadangkala siswa 

yang rajin belajar tetapi kurang komunikatif sering kali juga 

terabaikan. Dengan demikian, konsep pembelajaran pemerataan 

pengetahuan yang ideal tidak tercapai.
32
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Jasa Ungguh Muliawan, op. cit., h. 244-246. 
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3. Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Minat Belajar Siswa 

Menurut John W. Santrock, reward yang mengandung informasi 

tentang kemampuan siswa dapat meningkatkan motivasi intrinsik dengan 

cara meningkatkan perasaan bahwa diri mereka kompeten. Ketika reward 

dikaitkan dengan kompetensi, maka reward bisa menaikkan motivasi dan 

minat.
33

 

Maka, dapat dijelaskan bahwa pemberian reward dapat menaikkan 

motivasi dan minat siswa dikarenakan adanya timbal balik atas 

kompetensi yang mereka raih dengan memberikan reward. 

Oleh karena itu, pemberian reward dapat memperkuat respon 

(minat belajar siswa). Jadi, benarlah apa yang dikatakan oleh teori 

behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 

adanya interaksi antara stimulus dan respon. 

Makmun Khairani juga mengatakan bahwa dengan pemberian 

reward, dapat meningkatkan minat belajar siswa untuk mempertinggi 

prestasinya di kelas. Pemberian reward dalam belajar dapat berupa 

pemberian nilai, pujian, pemberian hadiah serta nasehat-nasehat yang 

membangun minat belajar siswa di dalam kelas.
34

 

Pemberian reward (hadiah) merupakan salah satu bentuk alat 

pendidikan dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru untuk anak 

didik sebagai satu pendorong, penyemangat agar anak didik lebih 

meningkatkan prestasi hasil belajar sesuai yang diharapkan. Dan 

                                                             
33

John W. Santrock, 2008, Psikologi Pendidikan Edisi Kedua, Jakarta: Predana Media 

Group, h. 517-518. 
34

Makmun Khairani, op. cit., h. 190-191. 
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diharapkan dari pemberian hadiah tersebut muncul keinginan dari diri anak 

untuk lebih membangkitkan minat belajar yang tumbuh dari dalam diri 

siswa sendiri.
35

 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pemberian reward dapat mempengaruhi minat belajar siswa yang mana 

dengan adanya pemberian reward berupa pemberian nilai, pujian dan 

pemberian hadiah serta nasehat-nasehat yang membangun minat belajar 

siswa di dalam kelas. 

 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh peneliti lain dan memiliki kaitan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan.
36

 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna 

menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan menguatkan 

bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan 

oleh orang lain. Penelitian ini memiliki relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh: 

1. Lisnawati pada tahun 2012 dengan judul Pengaruh Pemberian Reward 

terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Rokan IV Koto Kecamatan 

                                                             
35

Dewi Masluchah, Manfaat Reward untuk Peserta Didik, 

https://www.kompasiana.com/dewi_masluchah/58ba287423b0bd0f0ecb5a94/ (diakses pada 2 

Februari 2022). 
36

Amri Darwis, dkk, 2019, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, 

Pekanbaru: Cahaya Firdaus, h. 5. 

https://www.kompasiana.com/dewi_masluchah/58ba287423b0bd0f0ecb5a94/manfaat-reward-untuk-peserta-didik
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Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan atara pemberian 

reward terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Rokan IV Koto. Secara kuantitatif 

diperoleh rxy = 0,838 lebih besar pada taraf signifikan 5% dan pada taraf 

signifikan 1% (0,497<0,838>0,623). Pemberian reward oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam termasuk kategori tinggi, secara kuantitatif 

diperoleh skor sebesar 76,66%. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam termasuk kategori tinggi, secara kuantitatif 

diperoleh skor sebesar 76,87%.
37

 

Adapun unsur relevan yang penulis laksanakan adalah sama-sama 

meneliti tentang pengaruh pemberian reward. Adapun perbedaannya 

terletak pada variabel Y nya, bahwa pada penelitian Lisnawati meneliti 

tentang pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar, sedangkan 

yang penulis lakukan tentang pengaruh pemberian reward terhadap minat 

belajar. 

2. Panji Aromdani pada tahun 2014 dengan judul Pengaruh Reward dan 

Punishment terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Al-Quran di SD Islam Al-Fajar Villa Nusa Indah Bekasi. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji coba Test ”t” terhadap 

nilai pretest dan postest siswa pada siklus I dan II, didapat hasil to lebih 39 

                                                             
37

Lisnawati, Pengaruh Pemberian Reward terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Rokan IV Koto 

Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu, Skripsi, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2012. 
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besar dari tt, maka Hipotesis Nihil (H0) yang diajukan ditolak dan 

Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Ini berarti menunjukkan bahwa secara 

meyakinkan dapat dikatakan mengajar pelajaran Al-Quran dengan 

menggunakan reward dan punishment telah menunjukkan pengaruhnya 

yang nyata atau dapat diandalkan sebagai metode yang baik untuk 

mengajarkan bidang studi Al-Quran pada tingkat Sekolah Dasar Islam dan 

Penerapan reward dan punishment dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan prestasi belajar Al-Quran siswa (materi: Hukum Mim Mati 

dan Ajaran QS. Al-A‟laa).
38

 

Adapun unsur relevan yang penulis laksanakan adalah sama-sama 

membahas tentang reward. Adapun perbedaannya terletak pada variabel 

punishment nya, mata pelajarannya dan metode penelitiannya. Penelitian 

Panji menggunakan metode penelitian PTK, sedangkan penulis 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

3. Takdir Haping pada tahun 2017 dengan judul Pengaruh Pemberian 

Reward terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri Tamalanrea 

Kota Makassar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh secara simultan antara variabel reward terhadap hasil belajar. 

Secara keseluruhan pada pertemuan pertama dan kedua mendapat 

memiliki rata-rata 43 dengan persentase 83,33 % yang berada pada 

                                                             
38

Panji Aromdani, Pengaruh Reward dan Punishment terhadap Peningkatan Prestasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Quran di SD Islam Al-Fajar Villa Nusa Indah Bekasi, 

Skripsi, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014. 
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kategori yang baik. Besarnya hubungan antara reward dengan hasil belajar 

sebesar 83,33 %.
39

 

Adapun unsur relevan yang penulis laksanakan adalah sama-sama 

membahas tentang pengaruh pemberian reward. Adapun perbedaannya 

penelitian Takdir meneliti tentang pengaruh pemberian reward terhadap 

hasil belajar, sedangkan penulis meneliti tentang pengaruh pemberian 

reward terhadap minat belajar. Dan penelitian Takdir mneggunakan pre 

test dan post test dalam penelitian, sedangkan penulis tidak menggunkan 

pre test dan post test. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan operasionalisasi dari semua variabel 

yang dapat diolah dari konsep teoritis.
40

 Dalam penelitian ini, ada 2 variabel, 

yaitu variabel bebas (pemberian reward) dan variabel terikat (minat belajar 

siswa). 

Operasionalisasi dari variabel bebas (pemberian reward) dapat dilihat 

dari indikator-indikator berikut, yaitu: 

1. Siswa mendapatkan anggukan kepala ketika dapat mendapat pertanyaan 

2. Siswa mendapatkan acungan jempol pada saat menjelaskan materi 

pembelajaran 

3. Siswa mendapatkan pujian ketika aktif pada saat proses pembelajaran 

4. Siswa mendapatkan pujian ketika nilainya bagus 

                                                             
39

Takdir Haping, Pengaruh Pemberian Reward terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 

V SD Negeri Tamalanrea Kota Makassar, Skripsi, Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2017. 
40
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5. Siswa mendapatkan tugas yang sulit ketika mampu menyelesaikan tugas 

lebih dahulu 

6. Siswa mendapatkan tugas menjelaskan kepada teman-teman yang belum 

paham materi pembelajaran 

7. Siswa mendapatkan pensil ketika mampu menjawab soal dengan cepat 

8. Siswa mendapatkan permen ketika mampu menjelaskan materi atau 

menjawab soal 

9. Siswa mendapatkan tour pendidikan ketika dapat nilai tinggi 

10. Siswa mendapatkan tour pendidikan ketika aktif dalam pembelajaran 

Sedangkan operasionalisasi dari variabel terikat (minat belajar siswa) 

dapat dilihat dari indikator-indikator berikut, yaitu: 

1. Siswa selalu mendengarkan penjelasan dari guru. 

2. Siswa selalu aktif mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir. 

3. Siswa selalu hadir tepat waktu. 

4. Siswa selalu bertanya dalam diskusi. 

5. Siswa selalu bertanya jawab dalam diskusi. 

6. Siswa selalu aktif menyampaikan pendapat dalam diskusi. 

7. Siswa selalu menjawab pertanyaan dari guru. 

8. Siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

9. Siswa selalu menambah pengetahuan mereka dengan mencari pada 

referensi yang lain, seperti internet dan buku yang berkaitan dengan mata 

pelajaran. 
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10. Siswa selalu mencatat materi yang disampaikan dari penjelasan guru dan 

buku paket. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Dari uraian-uraian di atas, sebagaimana landasan kerja penulis 

dapat diasumsikan bahwa pemberian reward berpengaruh terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT Al-

Fityah Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian reward dengan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian   reward 

dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni tahun 2022. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru yang beralamat di 

Jl. Swakarya Ujung RT 02 RW 03, Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan 

Tampan. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data penelitian.
41

 Adapun subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. Sedangkan 

objek penelitian adalah masalah yang dijadikan fokus utama penelitian.
42

 

Adapun objek penelitian ini adalah pengaruh pemberian reward terhadap 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT 

Al-Fityah Pekanbaru. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan jumlah subjek atau sumber data 

penelitian.
43

 Penulis mengambil populasi dari kelas VIII yang terdiri dari 2 

kelas dengan jumlah 50 siswa. Sampel adalah subjek yang dipilih dan 

ditetapkan sebagai sumber data atau sumber informasi penelitian.
44

 Kelas VIII 

terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas VIII A berjumlah 22 siswa dan kelas VIII B 
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berjumlah 28 siswa. Dalam pemilihan sampel, penulis berpijak pada standar 

Arikunto yaitu apabila subyek atau populasi kurang dari seratus lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dan jika 

subyeknya lebih dari itu maka dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-

25% atau lebih.
45

 Dari teori itu, maka dalam penelitian ini penulis mengambil 

semua populasi karena jumlah keseluruhan populasi adalah 50 siswa. 

Penarikan sampel dilakukan dengan teknik sampel jenuh. Penulis hanya 

meneliti di kelas VIII karena terdapat masalah yang lebih dominan tentang 

kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Sedangkan siswa kelas VII dan IX tidak ada terdapat masalah yang dominan 

penulis teliti. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
46

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode observasi terlihat 

secara langsung dalam kegiatan yang diamati. 

Dalam hal ini, penulis melakukan pengamatan langsung berkaitan 

pengaruh pemberian reward terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT Al-Fityah Pekanbaru. 
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Suharsimi Arikunto, 2002, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 
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2. Angket 

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian 

pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang 

harus di jawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya. Teknik 

ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau pernyataan 

secara tertulis kepada responden. Pertanyaan dan pernyataan dalam angket 

harus merujuk kepada masalah (rumusan masalah) penelitian dan 

indikator-indikator dalam konsep operasional.
47

 Angket dikumpulkan 

dengan menggunakan angka skala likert maka data yang diperoleh menjadi 

data interval. 

Skala likert dengan 5 alternatif jawaban yaitu: 

Selalu (SL) diberi skor 5 

Sering (SR) diberi skor 4 

Kadang-kadang (KD) diberi skor 3 

Jarang (JR) diberi skor 2 

Tidak pernah (TP) diberi skor 1
48

 

Untuk mencari data mengenai pengaruh pemberian reward 

terhadap minat belajar siswa, akan digunakan lembar angket. 

3. Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Pengumpulan 

data melalui dokumen bisa menggunakan alat kamera dan lain sebagainya. 

                                                             
47

Ibid.,  h. 15. 
48

Sugiyono, 2017, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: 

ALFABETA, h. 93. 
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Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap bagi data-data yang sudah 

diperoleh dengan mencari tentang profil sekolah, ruang kelas, siswa dan 

lain sebagainya. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis korelasi yaitu hubungan antara dua variabel yang 

disebut dengan korelasi bivariate dan menggunakan teknik korelasi product 

moment, karena berdasarkan pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu 

dalam bentuk angket untuk mengukur dua variabel.
49

 Penulis menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

     

             

√                       
 

 Keterangan: 

 rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 

 N = Jumlah sampel 

 ∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

 ∑X = Jumlah seluruh skor X 

 ∑Y = Jumlah seluruh skor Y 

∑X
2
 = Jumlah kuadrat nilai X 

∑Y
2 

= Jumlah kuadrat nilai Y 

Untuk menganalisa data penelitian ini maka penulis menggunakan 

bantuan SPSS Versi 25. SPSS (Statisca Product and Servis Solution) 

                                                             
49

Hartono, 2008, Statistik Untuk Penelitian, Pekanbaru: Pustaka Pelajar, h. 78-86. 
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merupakan salah satu program computer yang digunakan dalam mengolah 

data statistik.
50

 

Selanjutnya hasil rxy yang didapat dari perhitungan dibandingkan 

dengan harga tabel r product moment. Harga rtabel dihitung dengan taraf 

signifikansi 5% dan n sesuai dengan jumlah siswa. Jika rhitung ≥ rtabel maka 

terdapat korelasi antara variabel X dan variabel Y. Jika rhitung ≤ rtabel maka 

tidak terdapat korelasi antara variabel X dan Y. 

  

                                                             
50

Hartono, 2005, SPSS Analisis Data Statistika dan Penelitian dengan Komputer, 

Yogyakarta: LSFK2P, h. 1. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang penulis lakukan 

dengan analisis secara korelasi product moment dianalisis melalui bantuan 

SPSS 25, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Diketahui rhitung lebih besar dibanding rtabel dalam taraf signifikansi 5% 

yakni 0,515 > 0,279 sehingga Ha diterima dan H0 di tolak. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan pemberian reward terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT 

Al-Fityah Pekanbaru. 

2. Berdasarkan tabel interprestasi koefisien korelasi r, diketahui bahwa 

nilai r sebesar 0,515 bertanda positif berada diantara 0,40–0,599, 

sehingga pengaruh antara variabel X (Pemberian Reward) terhadap 

variabel Y (Minat Belajar) tergolong cukup kuat. 

3. Besarnya persentase kontribusi pemberian reward berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa sebesar 26,5%, sedangkan sisanya 73,5% 

yang didapat dari (100% - 26,5%) dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil data penelitian yang menunjukkan 

terdapat pengaruh yang signifikan pemberian reward dengan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT Al-Fityah 

Pekanbaru, maka penulis menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan lebih antusias, aktif dan semangat ketika guru 

memberikan reward guna untuk meningkatkan minat belajar siswa di 

kelas. 

2. Bagi guru, diharapkan untuk lebih kreatif dalam menyajikan proses 

pembelajaran. Salah satunya dengan pemberian reward bagi siswa 

yang aktif di kelas. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan minat 

belajar siswa. 

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan untuk dapat mendukung dan 

memfasilitasi serta bekerja sama dengan guru dalam rangka 

meningkatkan minat belajar siswa, salah satunya dengan menyediakan 

dana bagi guru untuk keperluan pemberian reward. 
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Lampiran 1 

 

Angket Instrumen Penelitian 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk Pengisian: 

Check listlah (√) salah satu pilihan jawaban pernyataan angket di bawah ini. 

Sebelum pengisian harap tuliskan nama dan kelas terlebih dahulu. 

Keterangan: 

SL (Selalu) 

SR (Sering) 

KD (Kadang-kadang) 

JR (Jarang) 

TP (Tidak pernah) 

No Pernyataan Angket 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1 Saya mendapatkan anggukan kepala ketika 

dapat mendapat pertanyaan 

     

2 Saya mendapatkan acungan jempol pada saat 

menjelaskan materi pembelajaran 

     

3 Saya mendapatkan pujian ketika aktif pada saat 

proses pembelajaran 

     

4 Saya mendapatkan pujian ketika nilai Saya 

bagus 

     

5 Saya mendapatkan tugas yang sulit ketika 

mampu menyelesaikan tugas lebih dahulu 

     

6 Saya mendapatkan tugas menjelaskan kepada 

teman-teman yang tidak paham materi 

pembelajaran 

     

7 Saya mendapatkan pensil ketika mampu 

menjawab soal dengan cepat 

     

8 Saya mendapatkan permen ketika mampu 

menjelaskan materi atau menjawab soal 

     

9 Saya mendapatkan tour pendidikan ketika dapat 

nilai tinggi 

 

 

 

 

 

     

10 Saya mendapatkan tour pendidikan ketika aktif 

dalam pembelajaran 

     

11 Saya selalu mendengarkan penjelasan dari guru      

12 Saya selalu aktif mengikuti pembelajaran dari      



 

 
 

No Pernyataan Angket 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

awal sampai akhir 

13 Saya selalu hadir tepat waktu      

14 Saya selalu bertanya dalam diskusi      

15 Saya selalu bertanya jawab dalam diskusi      

16 Saya selalu aktif menyampaikan pendapat 

dalam diskusi 

     

17 Saya selalu menjawab pertanyaan dari guru      

18 Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru 

     

19 Saya selalu menambah pengetahuan mereka 

dengan mencari pada referensi yang lain, 

seperti internet dan buku yang berkaitan dengan 

mata pelajaran 

     

20 Saya selalu mencatat materi yang disampaikan 

dari penjelasan guru dan buku paket 
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